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Abstrak - Pada saat ini, kemajuan teknologi informas dan
berkembangnya berbagai jenis alat-alat elektronik telah
berdampak besar pada kehidupan sehari-hari semua orang
termasuk juga dengan semua kegiatan perkantoran.

Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan
Penyakit yang merupakan bagian dari Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia yang memiliki tugas melaksanakan
surveilans epidemiologi, kajian dan penapisan teknologi,
laboratorium rujukan, kendali mutu, kalibrasi, pendidikan dan
peatihan, pengembangan model dan teknologi tepat guna,
kewaspadaan dini dan penanggulangan kejadian luar biasa di
bidang pengendalian penyakit dan kesehatan lingkungan.

Namun, pada saat ini Balai Teknik Kesehatan Lingkungan
dan Penanggulangan Penyakit bedum memiliki jaringan
komputer yang baik untuk menghubungkan semua staff dalam
gedung Balai Teknik  Kesehatan Lingkungan dan
Penanggulangan Penyakit.

Oleh karena itu, dalam pendlitian ini dilakukan analisa dan
perancangan arsitektur jaringan dari Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit dengan
menggunakan metode Network Development Life Cycle dan akan
dissmulasikan menggunakan aplikasi Packet Tracert.

Hasil dari analisa dan perancangan jaringan Balai
Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan
Penyakit diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pembuatan cetak biru rancangan jaringan pada saat yang
akan datang.

Kata kunci: Arsitektur Jaringan,Jaringan Komputer, Network
Development Life Cycle, Packet Tracert.

Abstract - In these day, the evolution of information
technology and the expanding of many electronic devices has a big
impact for everybody lifesincluding all of the office worklife.

Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Penanggulangan Penyakit as part of Indonesian Health Ministry
which has the task of carrying out epidemiological surveillance,
assessment and screening technologies, reference laboratories,
quality control, calibration, education and training, development of
models and appropriate technology, early warning and prevention
of extraordinary outbreaks in the field of disease control and
environmental health.

However, at this time Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit yet have a good
computer network to connect all the staff inside the Balai Teknik
Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit building.

Based on that, in this research will be done an analysis and
network architecture designing of Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit using the Network
Development Life Cycle method and will be simulated using Packet
Tracert application.

The results hopely will become the base for the network
construction  blueprintBalai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Penanggulangan Penyakit in the future.

Keyword : Computer Network, Network Architecture, Network
Development Life Cycle, Packet Tracert.

. PENDAHULUAN

Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian
Penyakit (BTKLPP) merupakan sebuah Lembaga Perafrint
dan Swasta yang bergerak di bidang Kesehatan dan
Lingkungan Hidup yang bertujuan untuk menganalesapik
kesehatan lingkungan, serta mengkaji pengembangan
teknologi pemberantasan penyakit menular. BTKLPP di
fasilitasi dengan lab-lab yang digunakan untuk rasatjsa,
mengkaji dan meneliti masalah-masalah lingkungartase
berbagai jenis penyakit yang disebabkan oleh lingkmn
bermasalah tersebut.Untuk mendukung berbagai leegiat
maupun penelitian yang terjadi dalam BTKLPP makarhret
menjadi suatu kebutuhan untuk memperoleh data nmaupu
untuk mencari solusi dari masalah-masalah lingkangang
menjadi perhatian dari BTKLPP.

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri
atas komputer-komputer yang didesain untuk dapabage
sumber daya pfinter, CPU), berkomunikasi (surel, pesan
instan), dan dapat mengakses informasi (peramban
web). Tujuan dari jaringan komputer adalah agar atlap
mencapai tujuannya, setiap bagian dari jaringan pkder
dapat meminta dan memberikan layanser\icg.Pihak yang
meminta/menerima layanan disebut klieglight) dan yang
memberikan/mengirim layanan disebsérver Desain ini
disebut dengan sistediient-server

Gedung BTKLPP merupakan gedung baru yang
memerlukan jaringan komputer yang baik dan handaliku
menunjang kinerja setiap pegawai yang ada dalatarisisini,
maka untuk menunjang hal tersebut maka sebuahggrin
komputer yang baik dan handal sangat dibutuhkaBadii
Teknik Kesehatan Lingkungan dan PenanggulanganaRiény
(BTKLPP).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan lesaa
dan perancangan arsitektur jaringan dari Balai ikekn
Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan Penyaigiade
menggunakan metodsdetwork Development Life Cychian
akan disimulasikan menggunakan apliké&acket Tracert
yang diharapkan dapat membantu Balai Teknik Kesshat
Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit.
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II. LANDASAN TEORI jaringan Internet. Protokol ini tidaklah dapat bardendiri,
karena memang protokol ini berupa kumpulan protokol
A. Jaringan Komputer (protocol suitg. Protokol ini juga merupakan protokol yang

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang texdis paling banyak digunakan saat ini. Data tersebut
komputer — komputer yang didesain untuk dapat lgrbadiimplementasikan dalam bentuk perangkat luredftyareg
sumber daya (printer, CPU), berkomunikasi (surelsgm di sistem operasi. Istilah yang diberikan kepadsaamgkat
instan), dan dapat mengakses informasi. Setiapabadari lunak ini adalah TCP/IP stackProtokol Internetiiternet
jaringan komputer dapat meminta dan memberikannkya Protocoldisingkat [IP) adalah protokol lapisan jaringan
disebut service Pihak yang meminta/ menerima layanarfnetwork layer dalam OSI Reference Model) atau qkwit
disebut klien ¢lient) dan yang memberikan/ mengirim layananapisan internetwork (internetwork  layer  dalam DARP
disebut peladensérve). Desain ini disebut dengan sistemReference Modglang digunakan oleh protokol TCP/IP untuk
client — server dan digunakan pada hampir seluruh aplikashelakukan pengalamatan dan routing paket data hostr
jaringan komputer. host di jaringan komputer berbasis TCP/IP. Alanfatversi 4

Dua buah komputer yang masing — masing memilikuabb (sering disebut dengan Alamat IPv4) adalah sebwlis
kartu jaringan, kemudian dihubungkan melalui kabhaupun pengalamatan jaringan yang digunakan di dalam kobto
nirkabel sebagai medium transmisi data, dan tetdagaringan TCP/IP yang menggunakan protokol IP vetsi
perangkat lunak sistem operasi jaringan akan metukenPanjang totalnya adalah 32-bit, dan secara teod#pat
sebuah jaringan komputer yang sederhana. Apabign in mengalamati hingga 4 miliar host komputer atau Hebi
membuat jaringan komputer yang lebih luas ladgiepatnya 4.294.967.296 host di seluruh dunia, jbntiast
jangkauannya, maka diperlukan peralatan tambahpartse tersebut didapatkan dari 256 (didapatkan dari Bditangkat
Hub, Bridge, Switch, Router, Gatewasebagai peralatan 4(karena terdapat 4 oktet) sehingga nilai maksutaal alamt

interkoneksinya. IP versi 4 tersebut adalah 255.255.255.255 dimaite n
dihitung dari nol sehingga nilai nilai host yang pda
B. Klasifikasi Jaringan Komputer ditampung adalah 256x256x256x256=4.294.967.296 . host

Jenis jaringan komputer dapat diklasifikasikargds sehingga bila host yang ada diseluruh dunia meldhibta
memperhatikan dua elemen penting dalam jaringanpkiben tersebut maka dibuatlah IP versi 6 atau IPv6.
itu sendiri, yakni : teknologi transmisi dan jar&ecara garis
besar, terdapat dua jenis teknologi transmisi yajawmingan E.Network Development Life Cycle (NDLC)
broadcast dan jaringapoint to point.Jaringanbroadcast Network Development Life Cyclaerupakan suatu siklus
memiliki saluran komunikasi tunggal yang dipakardaena- tahapan perancangan jaringan yang dapat menuntualse
sama oleh semua mesin yang ada pada jaringan. @eofan perancangan jaringan, yang bergantung pada besprayak
jaringanpoint to pointhanya memiliki saluran tunggal yangyang akan dilaksanakan dan tujuan dari pembuatayekr
hanya menghubungkan dua buah mesin saja. tersebut. Setiap tahapan siklus merupakan proses gkan
Berdasarkan dari jarak yang dimiliki, jaringan kartgr menentukan bagaimana proses kelanjutan dari prggek
dapat dibedakan menjadi jaringan lokal atbocal Area akan dilaksanakan.
Network (LAN) yang hanya mencakup wilayah dengan jarak Analysis: Pada tahap awal ini dilakukan analisa kebutuhan,
yang kecil seperti jaringan dalam suatu gedungingan analisa permasalahan yang muncul, analisa keingirsen,
wilayah metropolitan atalletropolitan Area NetworkMAN)  dan analisa topologi / jaringan yang sudah adaisiaat
yang menghubungkan beberapa LAN dalam wilayah suatuDesign: Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, tahap
kota pada jarak antara 10 hingga 50 km denganféradata Designini akan membuat gambar design topologi jaringan
berkecepatan tinggi, dan jaringan area luas &Wéde Area interkoneksi yang akan dibangun. Design bisa bedegsign
Network(WAN) yang mencakup area yang lebih besar sepesdiruktur topologi, design akses data, design tatyout
jaringan komputer antar wilayah, kota, atau bahlkatar perkabelan, dan sebagainya yang akan memberikahagam

negara. jelas tentang proyek yang akan dibangun.
Simulation Prototype Pada tahapan ini, akan dibuat dalam
C. Topologi Jaringan Komputer bentuk simulasi dengan bantudiools khusus di bidang

Topologi  adalah  bentuk  koneksi  fisik  yangnetworkseperti BOSONPacket Tracertdan sebagainya.
menghubungkan sebuaiode pada setiap jaringan,hal yang Implementation : di tahapan ini networker's akan
menjelaskan hubungan geometris antara unsur-unasa&r d menerapkan semua yang telah direncanakan dan @jndes
penyusun jaringan yaitoode, link danstation Pada jaringan sebelumnya.

LAN terdapat tiga topologi utama yang palisgring Monitoring : tahapanmonitoring merupakan tahapan yang
digunakan vyaitu topologibus ring dan star. Topologi penting, agar jaringan komputer dan komunikasi tapa
jaringan ini kemudian berkembang menjadi togbteee  berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal usar

meshdanhybrid. pada tahap awal analisis, maka perlu dilakukan atagi
monitoring.
D. TCP/IP Management pada tahapan manajemen atau pengaturan,

TCP/IP dalah singkatan dariTransmission Control salah satu yang menjadi perhatian khusus adalatalamas
Protocol/Internet Protocoyaitu standar komunikasidata yangPolicy, kebijakan perlu dibuat untuk membuat / mengagiar a
digunakan oleh komunitas internet dalam proses riukasistem yang telah dibangun dan berjalan dengan deilat
menukar data dari satu komputer ke komputer laidadam berlangsung lama dan undreliability terjaga.
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[Il. METODE PENELITIAN Analisis
Pada tahapan ini dilakukan analisa kebutuhan, smali
A. Metode Pengumpulan Data permasalahan yang muncul, analisa keinginan usen d

Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cianalisa topologi yang ada pada saat ini. Untuk tapa
yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode migu melakukan proses analisa sebelumnya dilakukan @rose
suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggugaan pengumpulan data yang berupa wawancara dengan gediaw
melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokassiedan lingkup Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
sebagainya. Penanggulangan Penyakit (BTKLPP) untuk mengetadmis j
Data Primer :Data yang langsung diperoleh dari suniitata data yang digunakan dan melakukan observasi lapangak
diperoleh langsung dari lokasi penelitian di Baleéknik mengetahui gambaran sebenarnya dari lokasi pemelitituk
Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan Penyémempermudah proses perancangan jaringan.

(BTKLPP) berupa wawancara dan observasi. Desain

Data Sekunder :Data sekunder ini di dapat diluari d: Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, padsptah
perusahaan/lembaga/instansi, berupa materi-matgdng IT, desain ini penulis dapat membuat gambar desainldgipo
artikel-artikel, dan sebagainya yang dapat mengnjajaringan interkoneksi yang akan dibangun, dengambga ini

kelengkapan dari penelitian. penulis dapat memberikan gambaran seutuhnya dari
kebutuhan yang ada pada lokasi penelitian. Dessintierupa
B. Objek Penelitian desain struktur topologi, desain akses data, deatanlayout
Penelitian dilakukan pada gedung Balai Teknik Ketatm perkabelan, dan sebagainya yang akan memberikabagan
dan Penanggulangan Penyakit (BTKLPP). jelas tentang perancangan jaringan yang akan dilmang
nantinya pada lokasi penelitian.
C. Bahan dan Peralatan Simulasi

Dalam mengerjakan tugas akhir ini mulai dari taha Pada tahapan ini penulis membuat sebuah simulasi
observasi sampai tahap perancangan jaringan damasim rancangan jaringan pada tempat penelitian mengamnak
penulis menggunakan perlengkapan komputer sebagdiam aplikasiCisco Packet Tracer
untuk menjalankan program. Secara lebih spesif Penulisan hasil analisa dan perancangan yang telah
perlengkapan komputer beserta pendukung yang dignna dilakukan dalam bentuk pembuatan karya tulis ilmiah
yaitu:

Spesifikasi komputer/laptop yang digunakan yaitu,

Sistem operasiVindows 764-bit, Processorintel Core i5 2.5 IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

GHz, RAM DDR3 4 GB, dalarddisk640 GB.

Perangkat Lunak, yaitu A. Data Keadaan Jarinagan Eksisting

Microsoft Office Visi®013 Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penanggulanga

Microsoft Visio adalah sebuah program yang berfung®enyakit memiliki dua buah gedung yang dihubungkan
untuk membuat diagram, flowcharfrainstorm maupun dengan sebuah jembatan penghubung dan terdirgathsg
skema jaringan yang menggunakan grafikctor untuk utama dan gedung laboratorium.Pada saat ini Bad&inik
membuat diagram-diagramnya. Program ini sendikabu Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan Penyathjtaha
merupakan buatan dari Microsoft tetapi dibuat oMikio memiliki koneksi 2 Mbps yang disewa dari Telkom maka
Corporation, yang diakusisi oleh Microsoft padauita000. tetapi penggunaannya belum dapat digunakan secara
Cisco Packet TraceYersion 5.3.3 maksimal dikarenakan penggunaan 2 Mbps itu seipdidia

Packet Tracemdalah simulator alat-alat jaringan Cisccsaat ini hanya digunakan untuk satu akses poing yemya
yang sering digunakan sebagai media pembelajaran diigunakan pada lantai 1 gedung utama Balai Teknik
pelatihan, dan juga dalam bidang penelitian simgéagigan Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit.
komputer.Program ini dibuat oleh Cisco Systems dararingan komputer dalam gedung Balai Teknik Kesehat
disediakan gratis untuk fakultas, siswa dan aluyamg telah Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit itu sebeitim
berpartisipasi dCisco Networking Acadenfyujuan utama terhubung satu sama lain sehingga aktivitas daleaiaiB
Packet Tracermdalah untuk menyediakan alat bagi siswa dafeknik Kesehatan Lingkungan dan PenanggulanganaR&ny
pengajar agar dapat memahami prinsip jaringan kéenglan masih dilakukan dengan manual atau data yang miehiarus

juga membangun skill di bidang alat-alat jaringascG. dibawa sendiri oleh staff ke laboratorium.Berdaaargambar
1 kita dapat melihat topologi jaringan yang dimilikeh Balai
D. Metode Penelitian Teknik Kesehatan Lingkungan dan PenanggulanganaRiny

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis menggunak@ada saat ini, yakni sebuah topolagar sederhana dengan
metode Network Development Life CircleNDLC). Metode sebuah akses point yang menjadiode utama yang
Network Development Life CydDLC) merupakan sebuah menghubungkan setiapuser yang ada pada jaringan
metode yang bergantung pada proses pembangunarsebutJser yang dapat menggunakasccess pointpun
sebelumnya seperti perencanaan strategi bisnig, kidup terbatas padaoveragejaringan yang kecil sehingga tidak
pengembangan aplikasi, dan analisis pendistribasa dapat memenuhi kebutuhan senusaryang ada.Berdasarkan

Tahapan penelitan yang dibuat penulis dalardari hasil wawancara yang dilakukan, jenis — jefd@ta yang
menyelesaikan tugas akhir adalah sebagai berikut : digunakan dalam BTKLPP dapat dilihat pada Tabel 1.
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TABEL I. JENIS DATA YANG DIGUNAKAN PADA BALAI TEKNI K

Dapat kita lihat pada gambar 2 dimana letak aksest p
KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENANGGULANGAN PENYAKIT

Gambar 1. Jaringan Eksisting Balai Teknik Kesehatagkungan dan
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berada pada ruang sebelah kiri atas bareprint bangunan

No | Bagian Jenis Data : yang ada. Akses point yang dimiliki pun tidak dapat
1 Ruang Server Teks, Gambar, Video mencakupi jumlahuser yang cukup banyak dikarenakan
model dari akses point yang sudah cukup tua danilikem
2 Ruang Administrasi Teks, Gambar, Video coverage areayang tidak dapat meliputi seluruh bangunan
BTKLPP.
. . B. Analisa dan Perancangan Arsitektur Jaringan Balai
3 | Ruang Manager Teknis ~ Teks, Gambar, Video Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan
Penyakit
Berdasarkan denah gedung diatas maka rancangagagari
4 | Ruang Bagiar) Teks, Gambar, Video Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penanggulanga
Pelayanan Teknis Penyakitakan terdiri atas 1 buah router utama yakagn
- menghubungkan semuaser denganserver serta nantinya
5 Lobby Teks, Gambar, Video gedung Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Penanggulangan Penyakitakan memiliki 6 buah aksést p
6 Ruang Subbagiah Teks, Gambar, Video yang ak_an terdapat pada gedung utama dan gedung
Umum laboratorium.
Pada gambar 3 dan 4, dapat dilihat gambaran raanang
7 Ruang SubbagianTeks, Gambar, Video jaringan komputer yang baru untuk bangunan geduamai
Program dan Laporan Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan Penanggulanga
i i i Penyakit.Dan pada gambar 5 dan 6 dapat dilihat gesmb
8 | Ruang Seksi AdvokagiTeks, Gambar, Video rancangan jaringan komputer yang baru untuk gedung
Kejadian Luar Biasa laboratorium Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
- - Penanggulangan Penyakit.
9 [F;léaerrﬁginZ;ngkajlan dgnTeks, Gambar, Video Berdasarkan bentuk bangunan dan letak kabel UTR yan
telah ada dalam gedung Balai Teknik Kesehatan lingkn
10 | Ruang Kepala Teks, Gambar, Video dan Penanggulangan Penyakit terdapat beberapagenisgi
jaringan yang dapat digunakan, namun untuk dapat
mendukung aplikasi-aplikasi maupun sistem khususgya
11 | Ruang Seksj Teks, Gambar, Video nantinya akan digunakan maka topologi jaringan yakgn
Lingkungan Fisik dan dibuat akan berbentuk topologfiar seperti yang dapat dilihat
Kimia pada gambar 7.
12 | Ruang Seksi Teks, Gambar, Video Jaringan yang baru nantinya akan terdiri dari 1 hbua
Lingkungan Biologi Serverfarm,1 buahrouter utama, 6 buatswitch penghubung
dan 6 buahaccess pointbaru yang diharapkan dapat
13 | Ruang Seksi TeknologiTeks, Gambar, Video mencakup seluruh bagian gedung Balai Teknik Kesehat
Pengendalian Penyaki Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit.
14 | Ruang Seksi TeknologiTeks, Gambar, Video |
Laboratorium ;

Gambar 2. Keadaan Eksiting Balai Teknik Kesehatagkungan dan
Penanggulangan Penyakit
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TABEL Il. PEMBAGIAN BANDWIDTH BALAI TEKNIK
KESEHATAN LINGKUNGAN DAN PENANGGULANGAN PENYAKIT

O

No | User CIR PIR

1 Ruang Server 150 Kbps 150 Kbps

2 Ruang Administrasi 75 Kbps 75 Kbps

3 Ruang Manager Teknis 100 Kbps 100 Kbp

4 Ruang Bagian 90 Kbps 90 Kbps
Pelayanan Teknis

5 Lobby 100 Kbps 100 Kbps

6 Access Point Gedungl100 Kbps 100 Kbps
Utama Lantai 1

7 Ruang Subbagian 75 Kbps 75 Kbps
Umum

8 Ruang Subbagian 80 Kbps 80 Kbps
Program dan Laporan

9 Ruang Seksi Advokasi80 Kbps 80 Kbps
Kejadian Luar Biasa

10 | Ruang Pengkajian ddan80 Kbps 80 Kbps
Diseminasi

11 | Ruang Kepala 120 Kbps 120 Kbps

12 | Access Point Gedungl00 Kbps 100 Kbps
Utama Lantai 2

13 | Ruang Seksj 75 Kbps 75 Kbps
Lingkungan Fisik dan
Kimia

14 | Ruang Seksj 75 Kbps 75 Kbps
Lingkungan Biologi

15 | Access Point 1 Gedurjgl00 Kbps 100 Kbps
Laboratorium Lantai 1

16 | Access Point 2 Gedurjgl00 Kbps 100 Kbps
Laboratorium Lantai 1

17 | Ruang Seksi Teknologi75 Kbps 75 Kbps
Pengendalian Penyakit

18 | Ruang Seksi Teknologi75 Kbps 75 Kbps
Laboratorium

19 | Access Point 1 Gedurjgl00 Kbps 100 Kbps
Laboratorium Lantai 2

20 | Access Point 2 Gedungl00 Kbps 100 Kbps

Laboratorium Lantai 2
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Rancangan arsitektur jaringan di Balai Teknik Kesah
Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit sesuai denga
konsep dan analisa yang telah diuraikan memilikintie
aristektur jaringarClient-Servey seperti yang bias dilihat pada
gambar 12. Dimana seluruh alur data harus terlehitulu
melewatiServer Farmyang ada, sehingga admin dapat dengan
menentukan apa saja web yang dapat mengganggitasktif

i = = kerja ataupun dapat mengetahui apabila ada seratgan
= pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab yang dapat
merugikan BTKLPP.

Dalamserveritu sendiri terdapat 2 bagian antara lain Sistem
keamanan atalDemilitarized Zone (DMY dan komputer-
komputerserveryang ada akan berbent8lerver Farnkarena
terdiri dari berbagai macanserver Demilitarized Zone
(DMZ) akan berfungsi sebagai firewall yang akan gaar
aliran traffic paket dari jaringan Balai Teknik Kdwmtan
Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit denganggrin
public yaitu internet. Nantinya DMZ akan menjadimio/ang
akan mengendalikan, mengauthentikasi, dan mem#ilkses
jaringan sesuai dengan aturan dari admin nantinya.

Server

261 B

M NNN

Lantai 1 Ged;ng Utama

Lantai 2 Gedung Utama

Gedung Laboratarium

V. KESIMPULAN

Gambar 12. Arsitektur Jaringan Balai Teknik Kesahdtingkungan dan
Penanggulangan Penyakit Jaringan yang dirancang pada Balai Teknik Kesehatan

Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit berdase@nk

o ) jaringan awal yang hanya terdiri dari 1 akses paikéan

~ Pada gambar 9, jaringan komputer gedung utamai lantamenjadi suatu jaringan kompleks yang terdiri dabusgh

ini, terdapat 4 buah PC yang terhubung langsungyaten royter utama yang akan mengatur semua user jaribgan

switch gedung utama lantai 1 dan sebuah switch aaa yang ada dan akan dipasangkan 6 buah akses poinyéag

yang diperlukan untuk menghubungkan Access Poingyagkan menghubungkan alat-alat maupun user yang akan

akan ditambahkan pada lantai 1 ini dan juga menggkan mengakses jaringan menggunaXlii.

sebuah PC yang ada pada ruang lobby gedung utataala Rancangan jaringan Balai Teknik Kesehatan Lingkonga
Pada gambar 10, jaringan komputer gedung utamailant gan Penanggulangan Penyakit dikembangkan menggunaka

ini pula terdapat 4 buah PC yang terhubung langsi@mgan metodeNetwork Development Life CyiSDLC).

switch gedung utama lantai 2 dan sebuah switchaae Hasil dari analisa dan perancangan jaringan Batdinik

untuk menghubungkaAccess Poinyang akan dipasangkan Kesehatan Lingkungan dan Penanggulangan Penyakit

pada lantai 2 gedung utama ini dan juga menghutamgkgiharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatak beta

sebuah PC yang berada dekat dengan tempat pemasangacangan jaringan pada saat yang akan datang.
Access Pointersebut.

Pada gambar 11, jaringan komputer laboratoriumalant
pertama, terdapat 2 buah port yang terhubung laggsu
dengan server. Kedua port ini akan dihubungkan aer) 1]
buah switch yang masing-masing akan menghubungkan P
dengan Access Pointdi 2 ruangan yang terpisah pada
laboratorium. Hal ini juga berlaku untuk lantai 2dging
laboratorium dikarenakan pada gedung laboratorianya (2]
memiliki 2 port pada tempat yang hampir bersanfseoess
Point yang dipasang pada kedua lantai laboratorium aciap 3]
nantinya akan berfungsi untuk menghubungkan addt-al
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